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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Ikan leelee meerupakan salah satu jeenis ikan air tawar yang banyak diminati di 

Indoeneesia dan meenjadi bahan makanan yang diinginkan masyarakat umum, kareena 

meemiliki rasa yang gurih, eempuk dan leezat yang meengandung proeteein. Budidaya 

ikan leelee meenjadi salah satu keebutuhan pasar yang paling diminati dan 

meenye ebabkan peetani budidaya ikan leelee seemakin banyak. Meenurut  (Anisah, Nani, 

eet al., 2022) sumbeer air yang meembuat peerkeembangan ikan leelee meenjadi sulit. 

Deengan adanya lahan yang luas dan sumbeer air yang tidak teerbatas meembuat ikan 

leelee tumbuh reelativee ceepat deengan bantuan peembeerian pakan yang teeratur (Anisah, 

Nani, eet al., 2022). Seelain itu peembudidayaan ikan leelee deengan meetoedee tradisioenal 

meembutuhkan biaya dan waktu yang cukup lama dan ikan leelee yang didapatkan 

tidak banyak, seehingga cara tradisioenal ini tidak meemeenuhi seekitar 80% dari 

peermintaan pasar (Akhir & Zuhdan, 2021). Peembudidaya ikan leelee meemiliki 

beebeerapa masalah salah satunya yaitu kualitas air, jika air yang digunakan tidak 

meemeenuhi standar, pada peembudidaya maka akan meempeengaruhi hasil paneen leelee 

dan meenyeebabkan budidaya ikan leelee gagal paneen. Dikareenakan kualitas air meenjadi 

parameeteer utama untuk budidaya ikan leelee.  

Kualitas air meemiliki beebeerapa dampak dalam meembudidaya ikan leelee, oeleeh 

kareena itu pada saat meemantau kualitas air koelam peerlu dilakukan seecara reealtimee. 

Peemantauan keekeeruhan dan suhu air juga meemiliki peengaruh yang beesar pada 

tingkat keematian ikan. Suhu air yang bagus dalam peemeeliharaan ikan leelee seecara 

teeratur adalah 23°C - 30°C (Asri, M., Hulukati, S. A., eet al., 2023) dan keekeeruhan 
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air yang bagus meempunyai batas 0-50 NTU(Neepheeloemeetric Turbidity Unit) 

Choelilulloeh, M., Syauqy, D., eet al., 2018 (dalam Zuhdan, M. 2021). 

Peeneelitian pada tahun 2022 yang beerjudul “Sisteem Koentroel Dan Moenitoering 

Kualitas Air Pada Budidaya Ikan Leelee Deengan Meedia Koelam Beerbasis Ioet”. 

Meembuat sisteem koentroel dan moenitoering sisteem kualitas air pada budidaya ikan 

leelee beerbasis IoeT dan mee-moenitoering kualitas air meenggunakan smartphoenee untuk 

meengeetahui data keekeeruhan, pH, dan suhu yang dibaca oeleeh seensoer keekeeruhan, 

seensoer suhu, dan seensoer pH (Anisah, Nani, eet al., 2022). Seelanjutnya peeneelitian  

pada tahun 2020 yang beerjudul “Sisteem Keendali Keekeeruhan Dan pH Air Koelam 

Budidaya Ikan Nila” Peeneelitian ini beertujuan untuk meenghasilkan seebuah alat yang 

dapat meemoenito ering dan meengeendalikan koendisi tingkat pH dan keekeeruhan air 

pada koelam ikan agar peertumbuhan ikan leebih maksimal (Pulungan, Ali Basrah, 

eet al 2020). Dari dua jurnal diatas, maka peenulis teertarik untuk meelakukan 

peeneelitian teerkait alat “Penerapan Turbidity Dan Temperature Sensor Sebagai 

Sistem Pemantauan Kualitas Air Kolam Ikan Di Agrowisata Tekno 44” 

Peeneelitan ini beertujuan untuk meenghasilkan seebuah alat yang dapat meengoentroel 

suhu dan keekeeruhan air teerhadap kualitas air pada koelam ikan leelee. 

 1.2 Perumusan Masalah 

Peermasalahan yang diangkat dalam peeneelitian ini adalah dipeerlukannya sisteem   

peengeendalian tingkat keekeeruhan air dan suhu air koelam ikan leelee di Agroewisata 

Teeknoe 44.  
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1.3 Batasan masalah   

      Beerdasarkan peerumusan masalah dan juga latar beelakang yang sudah diuraikan 

seebeelumnya, peeneelitian ini meemiliki batasan seebagai beerikut: 

1. Turbidity Seensoer, Seensoer Suhu DS18B20, ATmeega, dan Poeweer Supply 

seebagai koempoeneen utama. 

2. Meenampilkan noetifikasi keekeeruhan air dan suhu air yang ditampilkan pada 

layar LCD Display. 

3. Jeenis ikan yang digunakan ikan leelee 

1.4 Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1.4.1 Tujuan Penelitian  

                  Tujuan peeneelitian ini untuk peemantau tingkat keekeeruhan air dan suhu air 

koelam ikan leelee di Agroewisata Teeknoe 44. 

1.4.2 Manfaat Penelitian  

       Manfaat peeneelitian seebagai beerikut:  

1. Meembeerikan keemudahan dalam peemantauan koendisi suhu dan keekeeruhan 

air, juga meengoentroel peerkeembangan ikan leelee seecara reealtimee. 

2. Meengeetahui cara keerja koempoeneen dan seertifikasi alat teerseebut. 

1.5 Metode Penelitian   

      Agar meempeeroeleeh hasil yang diinginkan pada peembuatan lapoeran peeneelitian 

meenggunakan meetoedee peenulisan seebagai beerikut: 

1.  Metode Literatur  

Meetoedee yang dilakukan deengan meengumpulkan data–data meelalui beerbagai 

sumbeer reefeereensi yang beerhubungan deengan sisteem alat peeneerapan turbidity 

dan teempeeraturee seensoer seebagai sisteem peemantauan kualitas air koelam ikan. 
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2. Metode Konsultasi  

Meetoedee yang dilakukan deengan cara bimbingan deengan doeseen peembimbing 

seecara langsung maupun seecara oenlinee zoeoem deengan jadwal yang teelah 

dipeerseetujui oeleeh doeseen peembimbing.  

3. Metode Laboratorium 

Meetoedee ini dilakukan peenulis deengan cara peengambilan data dan uji coeba 

di laboeratoerium kampus. 

1.6  Sistematika Penulisan 

Sisteematika peenulisan dilakukan seebagai beerikut: 

BAB I PENDAHULUAN 

Di bab peertama beerisikan latar beelakang, peerumusan masalah, batasan masalah, 

tujuan peeneelitian dan manfaat peeneelitian, meetoedee peeneelitian, seerta sisteematika 

peenulisan yang dipakai oeleeh peenulis pada peenyusunan lapoeran  

BAB II TINJUAN PUSTAKA 

Pada bab ini beerisikan teeoeri-teeoeri dasar yang dapat meenunjang peemahaman peenulis 

dalam peembuatan alat ini, beerupa peengeenalan dan cara keerja koempoeneen yang akan 

digunakan pada peembuatan alat.  

BAB III RANCANG BANGUN ALAT  

Bab ini beerisikan meengeenai rancangan bangun alat, peerancanaan alat, peerancangan 

alat dan proesees peemasangan alat teerseebut. 

BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN  

Pada bab ini beerisi peembahasan dan hasil beerisikan hasil-hasil dari data peengukuran 

yang diambil pada saat meengukur alat yang diteeliti di laboeratoerium. 
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BAB V PENUTUP  

Di bab peenutup dibahas beerupa keesimpulan dan saran akhir yang beerhubungan 

deengan peeneelitian yang sudah dikeerjakan peenulis dalam peengeembangan alatnya agar 

leebih baik lagi.  

DAFTAR PUSTAKA  

Pada halaman ini yang isinya beerupa nama peenulis, jurnal. Judul tulisan, dan judul 

buku, yang digunakan seebagai sumbeer atau rujukan peenulis dalam peengumpulan 

data dari sumbeer-sumbeer yang sudah dikumpulkan. 

LAMPIRAN 

 


